BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan anak usia dini adalah upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sgak lahir sampai usia 6 (enam) tahun yang dilakukan melaui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani anak, agar anak memiliki kesigpan dalam
memasuki pendidikan yang lebih lanjut™.

Dengan terbitnya Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Sisdiknas), keberadaan pendidikan usia dini diakui

secara sah. Hal itu terkandung dalam bagian tujuh, pasal 28 ayat 1-6, di mana

pendidikan anak usia dini diarahkan pada pendidikan pra-sekolah yaitu anak
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usia 0-6 tahun. Dalam penjabaran pengertian UU No. 20 Tahun 2003 tentang

Sisidiknas menyatakan bahwa®:
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Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sgak lahir sampai dengan usia enam tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
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Agama Islam adalah agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW.
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= Dengan agama inilah Allah SWT menutup agama-agama sebelumnya.Allah

SWT telah menyempurnakan agama ini bagi hamba-hambaNya. Dengan
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YL ilis Madyawati. Srategi Pengembangan Bahasa pada Anak (Jakarta:K encana,2016)
him.2

Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sstem Pendidikan Nasional, Bab |, pasar 1.
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agama lslam ini pula Allah SWT menyempurnakan nikmat atas mereka. Allah
SWT hanya meridhoi Islam sebagai agama yang harus mereka anut.

Anak merupakan karunia dari Allah SWT sebagai penyejuk pandangan
mata, kebanggaan orang tua dan sekaligus perhiasan dunia, serta belahan jiwa

yang berjalan di mukabumi. Allah SWT berfirman.
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Artinya:  *“*Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi
amalan-amalan yang kekal lagi shalah adalah lebih baik
pahalanya di sis Tuhanmu serta lebih baik menjadi harapan”.(Al
Kahfi:46)
Dan diantara bentuk perhiasan dunia adalah bangga dengan banyaknya

anak, sebagaimana firman Allah SWT.
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Artinya:  ““Ketahuilah bahwa sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah
permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah-
megah diantara kamu serta berbangga-bangga tentang banyaknya
harta dan anak”. (Al Hadid:20)*

Dari ayat diatas dapat kita fahami bahwa anak itu fitrah dari Allah
SWT dan harus kita jaga dan sayangi, namun bukan berarti anak dan harta

membuat kita lalai sehingga membuat kita mengabaikan perintah Allah SWT.

3Al-Quran (57: 20), Penerbit Diponegoro, 2008.



Duniaini hanyalah permainan semata jangan sampai kita melaaikan perintah
Allah SWT karena urusan dunia.

Anak usia dini adalah individu yang sedang menjalani suatu proses
perkembangan dengan pesat dan sangat fundamental bagi kehidupan
selanjutnya. la memiliki dunia karakteristik sendiri yang jauh berbeda dengan
orang dewasa. Anak selau aktif, dinamis, antusias, dan ingin tahu terhadap
apa yang dilihat dan didengarnya. Anak juga bersifat egosentris, memiliki rasa
ingin tahu secara ilmiah merupakan makhluk sosial, unik, kaya dengan fantasi,
memiliki daya perhatian yang pendek, dan merupakan masa yang paling
potensial untuk belgjar’.

Lingkungan belgar yang dihadirkan dihadapan dan untuk anak
hendaklah dapat bersentuhan secara langsung dengan berbagai potens

indranya.Semakin tepat suatu lingkungan belgar yang diciptakan maka

semakin memberikan manfaat bagi perkembangan dan kemaguan belgar
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anak.®

Pendidikan anak usia dini merupakan wahana pendidikan yang sangat
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fundamental dalam memberikan kerangka dasar terbentuk  dan
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berkembangnya dasar-dasar pengetahuan, sikap, dan keterampilan pada anak.
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Melatih kemandirian anak dapat menjadi sulit namun selalu terdapat

kemungkinan untuk menjadikannya menyenangkan dan mudah, asalkan

NIN Wizl eduey un
IVEL

2 sebagai orangtua atau pengasuh/pendidik anak mengerti cara dan

o

o
1S

kecendrungan anak sesuai dengan tahap dan usianya.®
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“Sofia Harti, Perkembangan Anak Usia Dini, (Jakarta:Depdiknas, 2005), him.1

°Rita Mariyana, dkk, Pengelolaan Lingkungan Belajar, (Jakarta: Kencana Prenada
MediaGroup, 2010) him. 20

®Ema Ambarsari. Jurnal Peningkatan Kemandirian Anak melalui Metode Pembiasaan
3 Usia 4-5 Tahun di Taman Kanak-kanak Mujahidin 1, FKIP Universitas Tanjungpura,2012. him.2
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Sebagaimana terdapat dalam garis-garis besar program kegiatan
belgjar di Taman Kanak-kanak tujuan program kegiatan belgar anak TK
adalah untuk membantu meletakan dasar kearah perkembangan sikap,
pengetahuan, keterampilan, dan daya cipta yang diperlukan oleh anak didik
dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan untuk pertumbuhan dan
perkembangan selanjutnya.’

Lingkungan Belgar Anak Usia Dini Periode usia PAUD atau
prasekolah adalah masa peka Anak senstif untuk menerima segala
rangsangan, yaitu pada masa fungsi-fungs fisk dan psikis telah sap
merespon segala rangsangan (stimulus) yang diberikan oleh lingkungan.
Dengan demikian, lingkungan sebagai unsur yang mensuplai atau
menyediakan sgumlah rangsangan perlu mendapatkan perhatian sungguh-
sungguh. Diperlukan perencanaan dan seleksi khusus agar dapat menyediakan
lingkungan yang cocok dan diperlukan oleh anak. Ketepatan lingkungan yang
disediakan akan memberi pengaruh pada proses dan hasil perilaku anak, baik
secara langsung mau pun tidak langsung

Blocher menjelaskan bahwa pada esensinya lingkungan belgjar adalah
suatu konteks fisik, sosial, dan psikologis yang dalam konteks tersebut
anak belgjar dan memperoleh prilaku baru®. Dalam pendapat yang
dikemukakan oleh Blocher tersebut dapat kita fahami bahwa ketika
lingkungan belgjar yang disediakan tersebut mendekati ideal maka dalam
konteks fisik, sosia, psikologis anak akan sangat mudah berkembang.
Oleh karena itu perlunya penguatan dalam penyempurnaan lingkungan
belgjar ini.

"Moeslichatoen.Metode Pengajaran di Taman Kanak-kanak.(Jakarta:PT Rineka Cipta,

2004)him.3

80p.cit ,him. 17



Adapun hasil dari studi pendahuluan yang dilakukan pada bulan mei

melalui wawancara dengan kepala sekolah TK Islam Al Kautsar Kampung
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Baru Sentajo bernama Doni Afrita, S.Pd. mengatakan bahwa selamaini dalam
pengelolaan lingkungan belgjar outdoor dirancang oleh pihak yayasan
sebelumnya.

Adapun gegaagegaa yang dapat ditemukan dalam pengelolaan
lingkungan belgjar outdoor di TK Islam Al Kautsar Kampung Baru Sentgjo
sebagal berikut :

1. GegaaKepaa Sekolah:
a. Kepala Sekolah sudah menjalankan perencanaan lingkungan belgar
outdoor yang dibuat
b. Kepala sudah mengupayakan pemaksimalan pengelolaan lingkungan

belgjar outdoor
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2. GgaaGuru:
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a. Gurumash kurang dalam perawatan alat-alat permainan outdoor
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b. Guru Masih kurang dalam penyedian tanaman-tanaman di lingkungan
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c. Guru masih belum memaksimalkan keamanan dalam lingkungan

belgjar outdoor
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Guru masih belum maksimal melakukan pengawasan di lingkungan
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belgjar outdoor ketika anak bermain
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Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk melakukan kajian
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ilmiah dalam rangka memperbaiki pengelolaan lingkungan belgar outdoor di
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“Pengelolaan Lingkungan Belgjar Outdoordi TK Islam Al Kautsar Kampung

Baru Sentgo”

B. Alasan Memilih Judul

Alasan memilih judul diatas sebagai berikut :

1. Persoaan-persoalan yang dikaji diatas sesua dengan bidang ilmu yang
peneliti pelgari, yaitu pendidikan Islam anak usia dini.

2. Masdah-masaah yang dikgji diatas, peneliti mampu mendlitinya.

3. Lokas penelitian ini ditinjau dari segi waktu, kemampuan dan biaya
terjangkau oleh pendliti.

4. Persodlan ini menarik untuk diteliti, karena penerapan strattegi

pengelolaan lingkungan outdoor ini mampu mengatasi masal ah tersebut.

C. Penegasan Istilah
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1. Pengelolaan adalahsuatu proses mengkoordinasi dan mengintegrasikan
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kegiatan-kegiatan kerja agar dapat disel esaikan secara efisien dan efektif®
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2. Lingkungan belgar outdoor merupakan lingkungan yang berada di luar
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ruangan, yang menjadi tempat untuk menunjang berbagai aktivitas bagi
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Maksud dari judul diatas adalah pengelolaan lingkungan outdoor
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kerja di lingkungan yang berada di luar ruangan yang berada di lingkungan
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°Rita Mariyana,dkk, Pengelolaan Lingkungan Belajar, Jakarta:Kencana prenada media
group, 2010. him. 16

"Di aksesdarihttp://digilib.unila.ac.id/23768/3/SK Rl PS| %20T 20PEMBAHASAN. pdfpad
atanggal 17 januari 2019 pada pukul 14.34

niens

L

‘yelesel



dede yn;

1S NIN Uizl edue) un

ey sr

nery

yelw| efiey

s

Aus
2)1NgaAu

ueunsn

uelode|

sinuad

uenelun nej ue

W niens

‘yejese

}
b
3
(®)
Q
=
D
o

.Jaguins UE

Buepun-buepu

sekolah, yang menjadi tempat untuk menunjang berbagai aktivitas bagi anak-

anak.

D:. Permasalahan

1.

| dentifikasi M asalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah pokok
dalam penelitian diatas adalah:

a) Pengelolaan Lingkungan Belgjar

b) Lingkungan Belgar Outdoor

¢) Pengelolaan Lingkungan Belgjar Outdoor

Batasan Masalah

Mengingat banyaknya permasalahan-permasalahan yang terjadi
dalam penelitian, untuk memudahkan penelitian maka penulis membatasi
permasalahan pada “Pengelolaan Lingkungan Belajar Outdoor di TK

Isam Al Kautsar Kampung Baru Sentgo Kecamatan Sentgo Raya

Kabupaten Kuantan Singingi”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan penelitian ini
sebagal berikut:

a. Bagaimanakah Pengelolaan Lingkungan Belgar Outdoor oleh kepala
sekolah di TK Isam Al Kautsar Kampung Baru Sentgjo Kecamatan
Sentgjo Raya Kabupaten Kuantan Singingi?

b. Bagaimanakah Pengelolaan Lingkungan Belgar Outdoor oleh guru di
TK Iam Al Kautsar Kampung Baru Sentgjo Kecamatan Sentgjo Raya

Kabupaten Kuantan Singingi?



c. Bagaimanakah Pengelolaan Lingkungan Belgjar Outdoor oleh kepala
sekolah dan guru di TK Idlam Al Kautsar Kampung Baru Sentgo

Kecamatan Sentgjo Raya Kabupaten Kuantan Singingi?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesual perumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui Bagaimana Pengelolaan Lingkungan Belgar Outdoor di
TK Idam Al Kautsar Kampung Baru Sentgo Kecamatan Sentgo Raya
Kabupaten Kuantan Singingi.
2. Manfaat Penelitian
a Manfaat Teoritis

1) Sebagai latihan dan pengalaman dalam mempraktekan teori yang

diterima dibangku kuliah
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2) Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti sebagal masaah
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3) Sebaga sdah satu syarat untuk meralh gelar sarjana (S1)
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pendidikan 1slam Anak Usia Dini Universitas ISslam Negeri Sultan

Syarif Kasim Riau.
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Manfaat Praktis
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1) Untuk guru

J‘!l;

nery

a) Meningkatkan kreativitas dalam meningkatkan pembelgaran
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b) Sebagai sumber acuan untuk merangsang dan menerapkan
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strategi  yang tepat dalam proses pembelgaran
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guru dalam meningkatkan prestasi belgar anak

dalam proses peningkatan hasil belgjar anak
terutama pada aspek perkembangan sosial anak
belgjar outdoor dengan ruang lingkup yang lebih luas

diambil

a) Sebaga bahan masukan untuk menyiapkan strategi yang tepat
b) Dapat memberikan argumentas mengenai kebijakan yang akan
a) Dapat dijadikan landasan tentang pengelolaan lingkungan

2) Untuk Sekolah
3) Untuk Pendliti selanjutnya

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




